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ABSTRAK: Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

metode Value Clarivication Technique tipe analisis nilai VS Value Clarivication 

Technique tipe teknik inkuri nilai terhadap internalisasi nilai karakter siswa pada 

mata pelajaran PPKn. Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen 

dengan jenis penelitian Pretest-Posttest Control Group Design. Data internalisasi 

nilai karakter PPKn diambil menggunakan angket dengan jenis skala likert 

berjumlah 28 soal . Keseluruhan data dianalisis secara kuantitatif melalui uji 

parametrik yang terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan analisis. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh metode Clarivication Technique tipe 

analisis nilai terhadap internalisasi nilai karakter siswa pada mata pelajaran PPKn 

dan tidak ada pengaruh metode Clarivication Technique tipe teknik inkuiri nilai 

terhadap internalisasi nilai karakter siswa pada mata pelajaran PPKn. 

 

Kata Kunci: VCT Tipe Analisis Nilai, VCT Tipe Teknik Inkuiri Nilai, 

Internalisasi Nilai Karakter 

 

ABSTRACT 

 

ABSTRACT: The purpose of this research is to know there is whether or not the 

influence of the method value clarivication namely with  the type of value analysis 

VS value clarivication namely with the type of to internalization inkuiri technique  

character value students on the eyes of citizenship lessons. This research quasi 

experiment with the type of research pretest-posttest control group design. The 

instrument used in this research is an instrument of questionnaires with likert scale 

type numbered 28 questions. Samples in this research each numbered 28 students 

for each class where the class there are two class which is the experiment I and 

experiment II. 

 

Key Words: Value Clarivication namely with the type of value Analysis, Value 

Clarivication namely with the type of value, Internalization Inkuiri Technique 

Character Value.     
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PENDAHULUAN  

Mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan (PPKn) 

merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pembentukan warga negara yang 

mampu melaksanakan hak-hak dan kewajiban untuk menjadi warga negara yang 

cerdas, terampil, dan berkarakter sebagaiman pancasila.  

Pendidikan pancasila dan kewarganegaraan (PPKn) mempunyai tiga 

fungsi pokok yaitu: 1) civic intelegence, yaitu kecerdasan dan daya nalar warga 

negara baik dalam dimensi spiritual, rasioonal, emosional, maupun social; 2) 

civic roponsibility, yaitu kesadaran akan hak dan kewajiban sebagai warga 

negara yang bertanggungjawab; 3) civic participation, yaitu kemampuan 

berpartisipasi warga negara atas dasar tanggungjawabnya, baik secara individual, 

sosial, maupun sebagai pemimpin masa depan   (Fajar, 2008: 16).  

Hal senada diungkapkan Darmadi (2013), Pendidikan Pancasila dan 

kewarganegaraan merupakan komponen pembelajaran yang memfokuskan pada 

pembentukan warga negara yang mampu memahami dan melaksanakan hak-hak 

dan kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, 

dan berkarakter. PPKn digunakan sebagai wujud pelestarian nilai-nilai moral dan 

nilai-nilai Pancasila serta pedoman dalam berperilaku sebagai warga negara 

Indonesia. Pembelajaran kewarganegaraan merupakan proses yang kompleks dan 

panjang atau berasal dari sumber yang berbeda, maka perlu memetakan 

pengaturan pedagogis dan aktor sosial yaitu guru sebagai aktor langsung yang 

terlibat dalam proses pembelajaran dalam pembentukan karakter peserta didik.  



Menurut (Zubaedir,2011: 23-25) faktor-faktor yang mempengaruhi 

karakter siswa adalah:   

faktor internal dan faktor eksternal. Factor internal yaitu factor yang 

berasal dari diri siswa yang meliputi factor keturunan dan factor insting 

(naluri). Sedangkan factor eksternal yaitu factor yang berasal dari luar 

yang meliputi factor lingkungan. Berdasarkan pemaparan di atas, bahwa 

dengan menerapkan pembelajaran yang kurang tepat dapat mempengaruhi 

interanlisasi nilai karakter siswa. Kemampuan afektif merupakan 

internalisasi niali karakter yang memiliki peran yang sangat penting 

karena keberhasilan pembelajaran ranah kognitif dan psikomotorik 

ditentukan oleh kondisi afektif siwa. Seharusnya pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan dimana guru melibatkan siswa dalam 

proses pembelajaran dan dapat mempengaruhi internalisasi nilai karakter 

siswa.  

Selain dari beberapa factor internal dan eksternal, ada juga factor laian 

yang dapat mempengaruhi internalisasi nilai krakater siswa adalah guru yang 

lebih menoton atau berperan aktif didalam kelas selain itu model maupun metode 

pembelajaran yang belum optimal dalam pelaksanaan pembelajaran di dalam 

kelas yang diduga ada pengaruh internalisasi silai karakter siswa PPKn. menurut 

Sukardi dkk (2010: 06) bahwa guru dituntut lebih kreatif baik di dalam 

merancang pemeblajaran  mmaupun mengimplementasikan  dalamproses 

pembelajaran sehingga diharapkan mampu menumbuhkan dan meningkatkan 

kemampuan, kreativitas siswa dan hasil belajar kognitif dalam pembelajarn 

PPKn.   

Untuk mengatasi permasalahan tersebut di perlukan penggunaan metode 

pembelajaran yang mengikut sertakan siswa dan menuntut siswa untuk aktif, baik 

dalam bertindak maupun menginternalisasikan nilai karakter siswa yaitu dengan 



metode menggunakan VCT tipe analsis niai dan VCT tipe teknik inkuiri nilai. 

VCT ini dapat didefinisikan sebagai metode menanamkan nilai dan 

mengklarifikasikan nilai (values) yang merujuk pada pendekatan nilai dengan 

cara sedemikian rupa sehingga peserta didik memperoleh kejelasan/kemantapan 

nilai. Hal ini sesuai dengan pendapat Djahiri (Rusdiana & Zakiyah, 2014 : 188) 

yang menyatakan bahwa: “…Value Clarification Technique merupakan sebuah 

cara menanamkan dan menggali/mengungkapkan nilai-nilai tertentu dari diri 

peserta didik.”  

Sejalan dengan pendapat di atas, Sanjaya (2013: 284) menyatakan bahwa 

bahwa VCT sebagai suatu model dalam strategi pembelajaran moral bertujuan 

untuk (a) mengukur atau mengetahui tingkat kesadaran siswa; (b) membina 

kesadaran siswa tentang nilai-nilai yang dimilikinya; (c) menanamkan nilai-nilai 

tertentu kepada siswa; (d) melatih siswa cara menilai, menerima, dan mengambil 

keputusan. 

Penelusuran terhadap hasil penelitian terdahulu juga memberikan 

dukungan yang sangat kuat terhadap penggunaan starategi pembelajaran VCT ini 

dalam internalisasi nilai karakter siswa, walaupun menggunakan tipe yang 

berbeda. Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh sadono dan masruri pada 

tahun 2014 yang menunjukkan hasil penelitian bahwa rata-rata hasil belajar 

afektif siswa dengan pembelajaran VCT dengan auditori dan visual lebih tinggi 

dari pada siswa yang belajar dengan teknik konvensional. Dengan demikian  

kesimpulannya, VCT dengan audiotori dan visual efektif untuk penanaman nilai 



karakter siswa, dekomrasi, dan multicultural melalui pembelajaran sejarah. 

Untuk itu peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “ pengaruh metode 

VCT tipe analisis nilai VS VCT tipe teknik ikniri nilai terhadap internalisasi nilai 

karakter siswa pada mata pelajaran PPKn di SMP Negeri 3 Labuapi. 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini adalah Quasi eksperimen dengan Pretest-Posttest 

Control Group Design. Menurut Neuman (2013) bahwa “bentuk desain 

eksperimen ini merupakan pengembangan dari true eksperimental design, yang 

sulit dilaksanakan”.Selain itu juga, Quasi Experimental Design digunakan karena 

pada kenyataannya sulit mendapatkan kelompok kontrol yang digunakan untuk 

penelitian. Rancangan pretest posttest control group design ini mengandung 

beberapa kelompok eksperimen yang diberi perlakuan ditambah satu kelompok 

kontrol. Subyek diukur sebelum dan sesudah diberi perlakuan 

Tabel 1. Rancangan Prêt-test Post-test Control Group Design 

Eksperimen (E1) O1 X1 O2 

Eksperimen (E2) O1 X2 O2 

Untuk mengurangi kelemahan desain penelitian yang digunakan maka 

sebelum sampel di tentukan perlu dilakukan penyepadanan kelas antara kelas 

eksperime I dan kelas eksperimen II, adapun penyepadanan kelas yang telah 

dilakukan antara lain sebagai berikut: (1) Sampel di ambil dari 2 kelas; (2) Guru 

yang mengajar mata pelajaran PKn sama; (3) Materi yang disampaikan pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol sama; (4) Waktu pembelajaran PKn relatif 

/sama; (5) Nilai Karakter siswa. 



Instrument pengumpulan data menggunakan teknik observasi dan angket 

skala likert, semua instrument dilalui dengan uji validitas dan realibilitas 

sedangkan. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa instrument yang 

digunakan memiliki criteria instrument yang baik. Data-data yang diperoleh 

berdasarkan hasil uji coba penelitian tersebut, kemudian dianalisis dengan 

menggunakan metode yang dikembangkan berdasarkan penelitian kuantitatif. 

Untuk uji persyaratan analisis  data digunakan uji normalitas data, uji 

homogrnitas,kemudian dilakukan uji hoptesis menggunakan uji T serta 

mengunakan uji N-gain score. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Deskripsi hasil penelitian ini mencakup uji persyaratan analisis yaitu: 

Uji persyaratn analisis  

Uji persyaratn analisis ini mencakup uji normalitas mengunakan rumus 

kolmogorof smirnov, uji homogenitas menggunakan uji mengunakan uji F 

dengan memanfaatkan Test of Homogeneity of Variance, hasil uji homogenitas 

data dapat dilihat pada tabel berikut ini.  

Tabel 1. Uji homogenitas  

Uraian DK Fhitung( Ftabel Keterangan 

Eksperimen I 28 2,1833 3,38 Homogen 

Eksperimen II 28 1,0067 3,38 Homogen 

Berdasarkan hasil analisis uji F Hasil uji-F untuk prêt-test diperoleh 

Fhitung=2,1833, sedangkan Ftabel= 3,38 dan dk=n1+ n2-2 dengan jumlah dk= 28 

pada taraf signifikan 5%. Dengan demikian Fhitung((2,1833)< Ftabel(3,38) maka 



varian sampel penelitian memiliki kemampuan awal yang sama. Sedangkan post-

test menggunakan rumus uji-F diperoleh Fhitung =1,0067, sedangkan Ftabel = 3,38 

dan dk=n1+n2-2 dengan taraf signikan 5%. Dengan demikian  Fhitung((1,0067)< 

Ftabel(3,38) maka varian sampel penelitian memiliki kemampuan awal yang sama 

Tabel 2. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Pre-Test 

Eksp I 

Post-Test 

Eksp I 

Pre-Test 

Eksp II 

Post-Test 

Eksp II 

N 28 28 28 28 

Kolmogorov-Smirnov Z ,814 ,448 ,818 ,702 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,522 ,988 ,515 ,708 

 Dapat disimpulkan bahwa antara kelas eksperimen 1 dengan  kelas 

eksperimen 2 berdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata prettest 

internalisasi nilai karakter siswa kelas eksperimen I adalah  86,4286 dan posttest 

sebesar 88,6786 dan prettest kelas eksperimen II adalah 82,4643 serta posttest 

sebesar 83,1786 serta standar deviasi eksperimen I sebesar 9977 dengan 

signifikasi (5%) dan standar deviasi eksperimen II sebesar12,34 dengan 

signifikasi  (5%). Artinya  internalisasi nilai karakter siswa kelas eksperimen I 

dan kelas eksperimen II  semua data penelitian berdistribusi normal 

Uji Hipotesis 

Uji hipoteis dilakukan menggunakan hasil uji t (parametrik). Tabel 3 

memvisualisasikan perhitungan uji t dan taraf signifikan dari masing-masing 

variabel penelitian.  

 

 

 



Tabel 3. Hasil uji hipotesis internalisasi nilai karakter siswa 

Uraian DK Rata-rata  

Prêt-test Post-test Thitung 

Ttabel 

Ttabel 

Eksperimen I 28 86,4286 88,6786 1,19 2,00488 

Eksperimen II 28 82,4643 83,1786 2,086895  

 

2,00488 

H0:ada pengaruh yang signifikan dari kedua metode antara eksperimen I (VCT 

tipe analisis nilai) dan eksperimen II (VCT tipe teknik Inkuiri nilai ) terhadap 

interanliasi nilai karakter siswa.   

Berdasarkan  tabel 3 di atas  Thitung= 1,19, sedangkan Ttabel= 2,00488 

dengan N=28 pada taraf signifikan 5% sehingga nialai Thitung (1,19)< Ttabel 

(2,00488), sedangkan nilai post-test pada eksperimen II Thitung= 2,086895, 

sedangkan Ttabel= 2,00488 dengan N=28 pada taraf signifikan 5% sehingga nialai 

Thitung (2.086895)> Ttabel (2,0048), sehingga hipotesis yang diajukan dala 

penelitian ini adalah ada pengaruh yang signifikan dari kedua metode antara 

eksperimen I (VCT tipe analisis nilai) dan eksperimen II (VCT tipe teknik Inkuiri 

nilai ) terhadap interanliasi nilai karakter siswa.   

UJI N-GAIN  

Variabel Kelas 
Jumlah 

siswa 

Pre-

Test 

Post-

Test 

Gain 

Skor 

Internalisasi Nilai 

Karakter Siswa  

Eksperimen I 28 86,43 88,68 8,799% 

Eksperimen II 28 82,46 83,18 2,437% 

Sumber; Pengolahan data Primer 

Berdasarkan  pada pengujian N-Gain dapat disimpulkan bahwa metode 

VCT Tipe Analisis Nilai (eksperimen1) memiliki nilai Gain skor (8,799%) dan 

VCT Tipe Teknik Inkuiri Nilai (eksperimen 2) memiliki nilai Gain skor 

(2,437%) Bahwa perkembangan internalisasi nilai karakter siswa dengan 



menggunakan metode VCT tipe analisis nilai lebih besar dibandingkan dengan 

internalisasi nilai karakter siswa dengan metode  VCT Tipe teknik inkuiri nilai.  

PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa Setelah dilakukan uji 

hipotesis dan uji n-gain pada taraf signifikan 5% diperoleh Thitung= 2,086895, 

sedangkan Ttabel= 2,00488 dengan N=28 pada taraf signifikan 5% sehingga nialai 

Thitung (2,086895)> Ttabel (2,00488), dan dapat dikatakan H0 ditolak  atau Ha 

diterima  yang berarti bahwa ada   pengaruh  yang signifikan pada metode VCT 

Tipe analisis nilai yang lebih besar sedangkan VCT TIpe Teknik Inkuiri Nilai. 

Dengan dibuktikan uji N-Gain nilai (eksperimen1) memiliki nilai Gain skor 

(8,799%) dan VCT tipe teknik inkuiri nilai (eksperimen 2) memiliki nilai Gain 

skor (2,437%). Bahwa Metode VCT Tipe Analisis Nilai Memiliki Pengaruh yang 

lebih besar terhadap internalisasi nilai karakter siswa pada mata pelajaran PPKn 

di SMP Negeri 3 Labuapi  didandingkan dengan teknik inkuiri nilai.  

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian-penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh N. L. P. Eka Agustini (2015) dengan berjudul “Pengaruh 

Model Pembelajaran VCT Terhadap Hasil Belajar Ranah Afektif Mata Pelajaran 

Pkn Siswa”. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa terdapat perbedaan sikap 

ilmiah siswa yang signifikan pada siswa kelas V SDN 2 Kusamba Klungkung 

yang mengikuti model pembelajaran VCT dengan kelompok siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. Perbedaan ini ditinjau dari rata-rata skor 

hasil belajar ranah afektif PKn siswa dan hasil uji-t. Rata-rata skor hasil belajar 



ranah afektif PKn siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model 

pembelajaran VCT adalah 120,31 dan rata-rata skor hasil belajar ranah afektif 

PKn siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran 

konvensional adalah 97,14. Selanjutnya berdasarkan hasil perhitungan uji-t, 

diperoleh thit sebesar 13,67 sedangkan ttab dengan db = 59 pada taraf 

signifikansi 5% adalah 2,00. Hal ini berarti, t hitung lebih besar dari t tabel (t 

hitung > t tabel), sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan 

bahwa model pembelajaran VCT berpengaruh terhadap hasil belajar ranah afektif 

PKn siswa. 

Untuk menumbuhkan internalisasi nilai karakter siswa pada mata 

pelajaran PPKn, harus menggunakan model yang dapat mengaktifkan siswa. 

Model VCT dengan tahapan-tahapan pembelajaran yang terstruktur sangat baik 

digunakan untuk meningkatkan internalisasi nilai karakter siswa pada mata 

pelajaran PPKn siswa. Trianto (2010:6) menyatakan bahwa pembelajaran 

konvensional merupakan pembelajaran berpusat pada guru dengan metode 

pembelajarannya yang lebih banyak menggunakan ceramah, demonstrasi, dan 

tanya jawab searah yaitu dari guru ke siswa. Pembelajaran konvensional 

mengarah pada filsafat behavioristik. Berdasarkan uraian tersebut, mmetode  

pembelajaran konvensional kurang tepat sekali jika  digunakan untuk melatih dan 

meningkatkan  internalisasi  nilai karakter siswa pada mata pelajaran PPKn 

siswa. Nilai karakter yang adalam PPKn dapat dilatih dan ditingkatkan dengan 

model pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara aktif.  



SIMUPALAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 3 

Labuapi. Disimpulkan bahwa “ada pengaruh  metode VCT tipe Analisis Nilai 

terhadap Internalisasi Nilai Karakter siswa pada mata pelajaran PPKn di SMP 

Negeri 3 Labuapi, sedangkan tidak ada pengaruh metode VCT Tipe Teknik 

Inkuiri Nilai terhadap Internalisasi Nilai Karakter pada mata pelajaran PPKn di 

SMP negeri 3 labuapi. 
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